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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kelas VI SDN 2 Ngawen Kabupaten Blora
pada tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup. Untuk merealisasi usaha tersebut, peneliti melakukan
perbaikan sampai dengan 3 siklus, yang terdiri dari 5 komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan tindakan lanjut. Setiap pelaksanaan tindakan peneliti
melakukan berbagai langkah sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran. Metode pengumpulan data
dengan observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta
didik mengalami peningkatan dari 29% menjadi 61% pada siklus 1, meningkat menjadi 74% pada siklus
2, dan meningkat menjadi 87% pada siklus 3. Rata-rata hasil belajar kelas meningkat dari 47,74 menjadi
64,19 pada siklus 1, meningkat menjadi 73,55 pada siklus 2, dan meningkat menjadi 80 pada siklus 3.
Tingkat keaktifan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus 1 yaitu 64%, siklus 2 meningkat
menjadi 78%, dan siklus 3 meningkat menjadi 82%. Maka dapat disimpulkan bahwa Penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) pada tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VI semester | SDN 2 Ngawen Blora Tahun Pelajaran 2022/2023.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan bangsa. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam
pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik
pribadinya ke arah yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan juga
bertujuan untuk meningkatkan sikap peserta didik menjadi lebih baik terutama dalam sikap
percaya diri. Kurangnya percaya diri muncul karena adanya ketakutan, keresahan, khawatir,
rasa tak yakin yang diiringi dengan dada berdebar-debar kencang dan tubuh gemetar yang
bersifat kejiwaan atau masalah kjiwaan anak yang disebabkan rangsangan dari luar.

Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Bab Il Pasal 7
disebutkan bahwa strategi pembelajaran dirancang untuk memberi pengalaman belajar yang
berkualitas dilaksanakan dengan cara memberi kesempatan untuk menerapkan materi pada
problem atau konteks nyata, mendorong interaksi dan partisipasi aktif peserta didik,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia di lingkungan Satuan Pendidikan
dan/atau di lingkungan masyarakat dan/atau menggunakan perangkat teknologi informasi dan
komunikasi. Satuan pendidikan dituntut untuk bersikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam
menanggapi setiap perkembangan zaman.

Sebagai seorang guru tidak hanya dituntut menguasai pengetahuan atau materi yang akan
disampaikan pada pembelajaran di kelas saja, akan tetapi guru harus dapat menguasai
pendekatan, model pembelajaran, dan metode pembelajaran yang harus sesuai dengan keadaan
peserta didik dan lingkungannya, sehingga dapat mendukung peserta didik untuk berfikir kritis,
logis, pedagogik, menggunakan cara yang efektif, efisien serta dapat menumbuhkan
diantaranya sikap disiplin, ilmiah, rasa tanggung jawab, percaya diri dan disertai iman dan
tagwa. Menurut Trianto (2009, h.22) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan
lain-lain.

Berdasarkan pengamatan dan observasi peneliti di kelas VI SDN 2 Ngawen Blora
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik rendah, dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
kurang kondusif dan cenderung pasif. Kegiatan pembelajaran lebih banyak menggunakan
metode ceramah serta jarang menggunakan media pembelajaran yang menarik minat peserta
didik.

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang didasarkan pada
pemaparan masalah nyata yang akan dijadikan bahan diskusi oleh peserta didik untuk menggali
kemampuan berpikir kritis untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan. Model Problem
Based Learning (PBL) merupakan sebuah model pembelajaran kontekstual dengan
menggunakan masalah sebagai fokus utama dari pembelajaran. Model PBL memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya
dalam pembelajaran. Rusmono (2012: 74) menjelaskan bahwa model PBL dalam penerapannya
siswa diharapkan terlibat dalam proses pembelajaran dan diwajibkan untuk identifikasi
permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data untuk memecahkan masalah.

Media pembelajaran berasal dari kata media dan pembelajaran. Media dari bahasa Latin
medius, yang berarti tengah, perantara, atau pengantar. Gerlach & Ely (1971) menjelaskan
dalam (Arsyad, 2014: 3) bahwa jika media dipahami secara luas sebagai orang, substansi atau
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peristiwa menciptakan kondisi bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Arti kata belajar berdasarkan teori kognitif belajar adalah proses belajar yang diberikan
oleh guru menumbuhkan kreativitas, cara berpikir, dan meningkatkan kemampuan siswa kuasai
materi pelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2014: 118) media audio visual adalah jenis media yang selain
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti misalnya
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya.

Wiriatmadja (2014: 12) menyebutkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka,
dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut, Penelitian
Tindakan Kelas dapat diasumskan sebagai cara guru dalam mengelola praktek pembelajaran
dalam mengembangkan profesinya, dengan tujuan memperbaiki kualitas pembelajaran.

Pada Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti mencoba menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) dengan judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Tema 1 Selamatkan Makhluk
Hidup melalui Model Problem Based Learning pada Peserta Didik Kelas VI Semester 1 SDN
2 Ngawen Blora Tahun Pelajaran 2022/2023”. Peneliti yakin bahwa penerapan pembelajaran
dengan model PBL akan lebih menarik bagi peserta didik, lebih efektif serta memiliki
keunggulan sehingga dengan penerapan model ini akan dapat memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran peserta didik.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: (1) Yosepina (2020) yang berjudul
Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik dengan Problem Basel Learning
di Kelas V SD Negeri 46 Parepare. Subyek penelitian yaitu peserta didik kelas VV SD Negeri 46
Parepare sejumlah 15 orang dengan KKM individual 75 dan klasikal 80%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh nilai 66,6, siklus Il
memproleh nilai 82,1 dan pada siklus 111 memperoleh Nilai 89.2, kemampuan guru pada siklus
I memperoleh nilai 67,86, siklus Il memperoleh nilai 85,7 dan siklus 111 memperoleh nilai 91,
hasil belajar peserta didik pada siklus | sebesar 53,3, pada siklus Il 73,3 dan pada siklus 11l
memperoleh nilai 86,7. Maka, dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan aktivitas guru dan peserta didik serta meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas V SD Negeri 46 Parepare. (2) Widiyono (2021) yang berjudul
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI melalui Model Pembelajaran PBL di SD
Karangturi Tahun Ajaran 2021/2022. Subyek penelitian yaitu peserta didik kelas VI SD
Karangturi Semarang dalam pembelajaraan tema 2 sejumlah 13 orang. Hasil penelitian
menunjukkan pada siklus 1 53,85% peserta didik mencapa KKM dan pada siklus Il 84,61%
peserta didik mencapai KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VI
SD Karangturi Semarang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SDN 2 Ngawen Kecamatan Ngawen Kabupaten
Blora pada semester 1 tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah peserta didik sebanyak 31 anak yang
terdiri dari 16 laki-laki dan 15 perempuan. Materi yang dijadikan penelitian adalah tema 1
Selamatkan Makhluk Hidup dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. Lokasi
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalan SDN 2 Ngawen yang terletak di
Kelurahan Ngawen Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora. Waktu penelitian dilakukan mulai
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tanggal 20 Juni 2022 sampai dengan 31 Agustus 2022 pada semester 1 tahun pelajaran
2022/2023.

Kegiatan penelitian dilakukan dengan tiga siklus dengan setiap siklus dengan 2 kali
pertemuan. Adapun prosedur yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas yaitu: 1) refleksi
awal, 2) menyusun perencanaan, 3) pelaksanaan tindakan, 4) observasi, 5) refleksi. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Adapun metode yang penulis gunakan untuk
mengumpulkan data adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan dengan
menggunakan instrumen pengukuran kinerja afektif maupun psikomotor, untuk mengukur
indikator-indikator kerja, efisiensi, dan kerja sama antara peserta didik, guru/peneliti dan
kolaborator dalam proses pembelajaran. Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan
data dengan cara melakukan pengamatan langsung pada aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran tema 1. Tes dilaksanakan dengan menggunakan tes tertulis dan tes unjuk kerja
untuk mengukur kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran. Butir soal penjajakan diambil dari soal- soal dari meteri yang berkaitan dengan
materi pokok. Untuk mengidentifikasi kemampuan peserta didik sebelum diberi tindakan dan
sekaligus untuk menentukan tingkatan/rangking tiap-tiap peserta didik guna membentuk
kelompok. Butir soal evaluasi untuk mengetahui kemajuan dan prestasi hasil belajar setiap
siklusnya dibuat sesuai materi pokok yang dipelajari. Metode dokumentasi berguna untuk
memperkuat dan mendukung penelitian yang dilakukan. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kamera handphone. Hasil dari penelitian berupa gambar/photo saat pembelajaran.
Dokumentasi tertulis juga digunakan dalam penelitian ini, berupa silabus dan rpp.

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan peneliti untuk mengukur tingkat
keberhasilan peserta didik adalah: (1) Instrument evaluasi merupakan alat yang digunakan
untuk mendapatkan data hasil belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik. Bentuk tes yang
digunakan adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda sejumlah 10 soal yang mempunyai skor
10 untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah. (2) Lembar observasi merupakan
lembar pengamatan yang harus diisi oleh observer. Lembar ini berisi tentang keaktifaan peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Indikator ialah ukuran yang menunjukkan adanya perubahan yang terjadi dalam proses
penelitian. Untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam penelitian ini yaitu jika (1)
Meningkatnya hasil belajar peserta didik pada materi tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup yang
ditandai dengan nilai rata-rata peserta didik yang melampaui KKM di atas 70 sebanyak 75%.
(2) Meningkatnya keaktifan belajar peserta didik pada kategori sangat aktif dan aktif mencapai
80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, hal yang dilakukan oleh peneliti
adalah melakukan observasi. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kemampuan
kognitif anak pada tema Selamatkan Makhluk Hidup masih rendah dan mengalami
kebingungan. Dalam kegiatan pembelajaran guru menjelaskan dengan tulisan tanpa alat
peraga/media. Peserta didik terlihat bosan, tidak antusias, berbicara sendiri dan pasif dalam
mengikuti pembelajaran. Hasilnya diketahui bahwa peserta didik yang mencapai KKM 70
sebanyak 9 anak atau sebesar 29%, sementara peserta didik yang belum mencapali
ketuntasan belajar sebanyak 22 anak atau sebesar 71%. Nilai rata-rata kelas hanya
mencapai 47,74, dengan nilai terendah adalah 10 dan nilai tertinggi 80.
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Tabel 1. Hasil Belajar pada Kondisi Awal.

2.

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan

>70 9 29 % Tuntas

<70 22 71 % Tidak Tuntas
Hasil Siklus 1

Pada siklus 1 peneliti mengamati kegiatan pembelajan yang berupa aktivitas guru
dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran dari peserta didik dan guru akan diamati dengan
menggunakan lembar observasi peserta didik dan guru. Hasil observasi guru, perolehan
skor pada kegiatan pembelajaran siklus 1 memperoleh jumlah skor 45, skor rata-rata 3
dengan predikat cukup. Hasil observasi peserta didik, aktivitas keaktifan peserta didik pada
kegiatan pembelajaran siklus 1 memperoleh skor rata-rata 3 dengan predikat baik. Hasil
belajar diketahui bahwa peserta didik yang mencapai KKM 70 sebanyak 19 anak atau
sebesar 61%, sementara peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak
12 anak atau sebesar 39%. Nilai rata-rata kelas mencapai 64,19, dengan nilai terendah
adalah 30 dan nilai tertinggi 90.

Tabel 2. Hasil Belajar pada Siklus 1.

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
>70 19 61 % Tuntas
<70 12 39 % Tidak Tuntas

37

Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 1 ini sudah banyak ditemukan keberhasilan
diantaranya yaitu penerapan model PBL dalam proses pembelajaran, penggunaan bahasa
sederhana oleh guru membuat peserta didik mampu memahami penjelasan dan merespon
tugas yang diberikan guru dengan baik, pemahaman media pembelajaran berupa
audiovisual membantu peserta dalam memahami konsep, peserta didik berani mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami dan berani menjawab pertanyaan guru
sehingga proses pembelajaran menjadi menarik, kondusif dan belajar sesuai rencana.

Peneliti dengan berusaha menganalisis masalah-masalah yang muncul dalam proses
pembelajaran siklus 1. Hasilnya peneliti memperoleh catatan bahwa peserta didik belum
sepenuhnya aktif dalam mengeluarkan pendapatnya, masih ada peserta didik yang pasif,
belum mau bekerjasama dengan kelompoknya, serta belum mau memberi tanggapan
terhadap kelompok lain. Sehingga langkah-langkah pembelajaran model PBL belum begitu
lancar dilaksanakan.

Untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 1, peneliti merancang
perbaikan untuk pembelajaran pada siklus 2. Peneliti akan lebih mengintensifkan waktu
pada kegiatan pemahaman konsep dan menyiapkan media yang lebih menarik perhatian
peserta didik.
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3.

Hasil Siklus 2

Perencanaan yang dilakukan pada siklus 2 ini merupakan perbaikan dari perencanaan
pada siklus 1. Perencanaan pada siklus 2 ini merupakan upaya dalam memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan refleksi pada siklus 1.
Sedangkan instrument yang digunakan tidak berbeda jauh dengan siklus 1, hanya saja pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) dilakukan penyempurnaan sesuai dengan
kekurangan-kekurangan pada siklus 1. Pada siklus 2 peneliti mengamati kegiatan
pembelajan yang berupa aktivitas guru dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran dengan
model PBL dari peserta didik dan guru diamati dengan menggunakan lembar observasi
peserta didik dan guru. Berdasarkan lembar observasi guru, perolehan skor pada kegiatan
pembelajaran siklus 2 memperoleh jumlah skor 68, skor rata-rata 4 dengan predikat baik.
Berdasarkan lembar observasi peserta didik, aktivitas keaktifan peserta didik pada kegiatan
pembelajaran siklus 2 memperoleh skor rata-rata 3 dengan predikat baik. Hasil belajar
diketahui bahwa peserta didik yang mencapai KKM 70 sebanyak 23 anak atau sebesar
74%, sementara peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 8 anak
atau sebesar 26%. Nilai rata-rata kelas mencapai 73,55, dengan nilai terendah adalah 40
dan nilai tertinggi 100.

Tabel 3. Hasil Belajar pada Siklus 2.

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan

>70 23 74 % Tuntas
<70 8 26 % Tidak Tuntas

Dari hasil penelitian siklus 2 menggunakan model PBL, hasil belajar peserta didik
kelas VI SDN 2 Ngawen menunjukkan peningkatan yang signifikan. Peneliti berhasil
menaikkan hasil belajar peserta didik pada materi tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup. Hal
ini dapat dilihat dari indikator hasil pengamatan selama siklus 2. Dari hasil pengerjaan
evaluasi oleh peserta didik pada proses pembelajaran siklus 2, mendapatkan hasil yang
cukup memuaskan yaitu sebanyak 23 peserta didik mencapai KKM, atau sebesar 74%.
Adapun peserta didik mendapat nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 40 dengan rata-rata
kelas 73,55. Menurut lembar observasi pada siklus 2, Sebagian besar peserta didik mulai
lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik tertarik dengan media yang digunakan oleh
guru, serta senang dengan proses pembelajaran yang menggunakan model PBL.

Meskipun hasil belajar sudah mengalami peningkatan yang signifikan, namun belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu: (1) Meningkatnya hasil belajar peserta didik pada
materi tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup yang ditandai dengan nilai rata-rata peserta
didik yang melampaui KKM di atas 70 sebanyak 75%, sedangkan pada hasil belajar siklus
2 menunjukkan peserta didik melampaui KKM sebesar 74%. (2) Meningkatnya keaktifan
belajar peserta didik pada kategori sangat aktif dan aktif mencapai 80%, sedangkan hasil
observasi pada siklus 2, persentase keaktifan peserta didik baru mencapai 78%.

Hasil Siklus 3

Perencanaan yang dilakukan pada siklus 3 ini merupakan perbaikan dari perencanaan
pada siklus 1 dan 2. Perencanaan pada siklus 3 ini merupakan upaya dalam memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan refleksi pada siklus 1 dan 2.
Sedangkan instrument yang digunakan tidak berbeda jauh dengan siklus 1 dan 2, hanya
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saja pada Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) dilakukan penyempurnaan sesuai
dengan kekurangan-kekurangan pada siklus 1 dan 2. Pada siklus 3 peneliti mengamati
kegiatan pembelajan yang berupa aktivitas guru dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran
dengan model PBL dari peserta didik dan guru diamati dengan menggunakan lembar
observasi peserta didik dan guru. Berdasarkan lembar observasi guru, perolehan skor pada
kegiatan pembelajaran siklus 3 memperoleh jumlah skor 81, skor rata-rata 5 dengan
predikat baik. Berdasarkan lembar observasi peserta didik, aktivitas keaktifan peserta didik
pada kegiatan pembelajaran siklus 3 memperoleh skor rata-rata 3 dengan predikat baik.
Hasil belajar diketahui bahwa peserta didik yang mencapai KKM 70 sebanyak 27 anak atau
sebesar 87%, sementara peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 4
anak atau sebesar 13%. Nilai rata-rata kelas mencapai 80, dengan nilai terendah adalah 50
dan nilai tertinggi 100.

Tabel 4. Hasil Belajar pada Siklus 3.

Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
>70 27 87 % Tuntas
<70 4 13 % Tidak Tuntas
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Menurut lembar observasi pada siklus 3, Sebagian besar peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran, peserta didik tertarik dengan media yang digunakan oleh guru, serta
senang dengan proses pembelajaran yang menggunakan model PBL. Keberhasilan dalam
pembelajaran pada siklus 3 yaitu (1) Meningkatnya hasil belajar peserta didik pada materi
tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup yang ditandai dengan nilai rata-rata peserta didik yang
melampaui KKM di atas 70 sebanyak lebih dari 75%, di mana pada siklus 3 ini hasil belajar
peserta didik berhasil mencapai 87%. (2) Meningkatnya keaktifan belajar peserta didik
pada kategori sangat aktif dan aktif mencapai 80%, di mana hasil observasi pada siklus 3,
persentase keaktifan peserta didik baru mencapai 82%. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti berhasil mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian
proses pembelajaran pada Penelitian Tindakan Kelas ini berhenti pada siklus 3.

Persentase Peningkatan Hasil Belajar
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Gambar 1. Persentase Peningkatan Hasil Belajar
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Gambar 2. Rata-Rata Kelas

Dari tabel serta diagram hasil belajar peserta didik di atas, dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar di setiap siklus pembelajaran sebagai berikut:

1. Rata-rata kelas pada kondisi awal adalah 47,74. Selanjutnya pada siklus 1 meningkat
menjadi 64,19. Selanjutnya pada siklus 2 meningkat menjadi 73,55. Lalu pada siklus
3 meningkat menjadi 80.

2. Persentase ketuntasan peserta didik pada kondisi awal hanya 29%, selanjutnya
meningkat pada siklus 1 menjadi 61%, pada siklus 2 meningkat menjadi 74% serta
pada siklus 3 meningkat menjadi 87%.

3. Persentase peserta didik yang tidak tuntas mengalami penurunan yaitu pada kondisi
awal sebesar 71%, pada siklus 1 menurun menjadi 39%, pada siklus 2 menurun
menjadi 26%, dan pada siklus 3 menjadi 13%.

4. Tingkat keaktifan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus 1 yaitu 64%, siklus
2 meningkat menjadi 78%, dan siklus 3 meningkat menjadi 82%.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian Tindakan kelas dengan model PBL
selama 3 siklus pada peserta didik kelas VI materi tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup SDN
2 Ngawen Tahun Pelajaran 2022/2023 dapat meningkatkan hasil belajar.

SIMPULAN

Dari hasil perbaikan pembelajaran tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup pada kelas VI
semester | SDN 2 Ngawen Blora, yang telah dilaksanakan dari siklus 1 sampai siklus 3 dengan
menggunakan model PBL diperoleh data sebagai berikut:

a.  Ketuntasan belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 29% menjadi 61% pada
siklus 1, meningkat menjadi 74% pada siklus 2, dan meningkat menjadi 87% pada siklus
3.

b.  Rata-rata hasil belajar kelas meningkat dari 47,74 menjadi 64,19 pada siklus 1, meningkat
menjadi 73,55 pada siklus 2, dan meningkat menjadi 80 pada siklus 3.

c.  Tingkat keaktifan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus 1 yaitu 64%, siklus 2
meningkat menjadi 78%, dan siklus 3 meningkat menjadi 82%.
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa Penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) pada tema 1 Selamatkan Makhluk Hidup dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VI semester | SDN 2 Ngawen Blora Tahun Pelajaran 2022/2023.
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